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Computer networks have penetrated into various fields including education for the 
learning process which is used as a medium for delivering scientific concepts to be more 
attractive and easily accepted. Muhammadiyah University of Palembang currently has 
very high mobility, both used for browsing information, downloading data and using 
other facilities. For the need for bandwidth management to manage each passing data so 
that the distribution of bandwidth becomes evenly distributed by using the queue tree 
method that is applied to the proxy. To evaluate internet bandwidth analyse QoS 
(Quality of Service) using typhoid standardization in terms of measurement of 
throughput, delay, and packet loss. The results of this study show that the quality of the 
network with the hierarchical token bucket method is more optimal, this is because the 
bandwidth will be divided according to the rules applied to bandwidth management and 
does not cause clients to fight over bandwidth. 
 




Teknologi informasi saat ini khusunya jaringan komputer berkembang 
dengan sangat cepat seiring dengan kebutuhan masyarakat akan layanan yang 
memanfaatkan jaringan computer Hal ini bisa di lihat semakin banyaknya 
organisasi dan perusahaan yang menggunakan jaringan komputer untuk 
mempercepat arus informasi di dalam aktivitas sehari-hari. Perkembangan 
teknologi tidak lepas dari perkembangan teknologi jaringan, software maupun 
hardwarenya. Jaringan komputer dapat dikelompokan yang terdiri dari tiga jenis 
diantaranya adalah LAN (Local Area Network) MAN (Metropolitan Area 
Network) dan WAN (Wide Area Network). Kebutuhan akan koneksi internet 
terutama jaringan hotspot sangat diminati oleh pengguna layanan internet, karena 
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jaringan hotspot sangat relative mudah untuk diimplementasikandan 
memberikan kebebasan kepada penggunanya untuk dapat mengaksesnya kapan 
dan di mana saja melalui perangkat seperti Netbook, Laptop, Smart Phonedan 
yang lainnyaDalam membangun suatu jaringan komputer dibutuhkan teknik 
dalam bidang jaringan, namun pada kenyataannya tidak banyak orang menguasai 
pengetahuan tersebut dibandingkan dengan para pengguna internet. Untuk itu 
masih banyak dibutuhkan orang-orang yang dapat membangun suatu jaringan 
sampai dapat dimanfaatkan agar lebih baik lagi.  
 Pada perkembangan teknologi saat ini yang sering digunakan adalah jaringan 
wireless, yang memberikan banyak kemudahan dalam melancarkan komunikasi 
melalui media internet [1].Wireless adalah daerah atau wilayah atau area dimana 
kita  dapat terkoneksi ke jaringan internet melalui media wireless (nirkabel/tanpa 
kabel) menggunakan perangkat personal (PC) ataupun menggunakan perangkat 
bergerak (mobile)seperti notebook, ataupun smartphone yang memiliki wireless 
LAN dalam jangkauan area tertentu. Setiap perangkat WiFi atau biasa disebut 
dengan Access Point yang dijual dipasaran pasti memiliki sertifikasi WiFi. 
Tiaptiap perangkat ini memiliki standar yang berbeda-beda tergantung 
kemampuannya, akan tetapi saat ini sebagian besar telah menggunakan standar 
802.11n [2].jaringan komputer merupakan sesuatu yang kita harus dijaga 
kestabilan operasionalnya. Untuk mengatasi masalah yang dihadapi dan supaya 
kondisi jaringan stabil, maka diperlukan adanya pengamatan jaringan yang baik. 
Tujuan dari pengamatan jaringan adalah memanfaatkan sumber daya yang 
terdapat pada suatu sistem jaringan komputer dengan semaksimal dan seefisien 
mungkin. Selain itu diharapkan dengan adanya pengamatan jaringan suatu sistem 
jaringan akan lebih mudah memantau atau memonitoring aktifitas yang ada di 
dalam sistem jaringan tersebut [3].Penerapan jaringan berbasis nirkabel harus 
memiliki sebuah standar layanan atau yang dikenal sebagai Quality of Services 
(QoS). QoS adalah kemampuan sebuah jaringan untuk menyediakan layanan 
trafik data yang melewatinya. Terdapat beberapa parameter yang dipakai untuk 
menentukan kualitas dari jaringan WLAN diantaranya Delay, Packet Loss dan 
Throughput [4]. Jaringan komputer bisa dinilai bagus dapat diketahui dengan QoS 
(Quality of Service) jaringan tersebut. QoS (Quality of Service) adalah suatu  
teknologi yang dapat diimplemetasikan kedalam sebuah jaringan komputer agar 
dapat memberikan kualitas layanan yang optimal dan merata bagi para pengguna 
jaringan komputer. QoS memungkinkan admin jaringan agar dapat 
menyelesaikan berberapa dampak akibat terjadinya kemacetan (congestion) pada 
lalu lintas aliran paket di dalam sebuah jaringan. Quality of Service (QoS) adalah 
metode untuk mengukur seberapa baik sebuah jaringan dan merupakan suatu 
tindakkan untuk menerapkan karakteristik dan sifat dari satu service dalam 
sebuah jaringan [5]. Manajemen bandwidth merupakan teknik pengelolaan 
jaringan sebagai usaha untuk memberikan performa jaringan yang adil dan 
memuaskan. Manajemen bandwidth juga digunakan untuk memastikan 
bandwidth yang memadai untuk memenuhi kebutuhan traffic data dan informasi 
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serta mencegah persaingan antara aplikasi. sebenarnya management bandwidht 
adalah satu hal yang wajib bagi jaringan multi layanan, semakin banyak dan varian 
aplikasi yang dapat dilayani oleh suatu jaringan akan mempengaruhi pada 
penggunaan dalam suatu jaringan tersebut. Link-link yang ada harus mampu 
menangani kebutuhan user akan aplikasi tesebut bahkan dalam keadaan kongesti 
sekalipun Ada beberapa metode yang dapat diterapkan untuk 
mengimplementasikan bandwith manajement ini diantaranya melalui proxy 
server, QoS atau traffic shapping, atau pembatasan bandwith atau limited [6]. 
 Metode manajemen bandwidth HTB (Hierarchy Token Bucket) merupakan 
teknik antrian yang dapat memberikan pembatasan trafik pada setiap level 
maupun klasifikasi. Dengan manajemen HTB ini, bandwidth yang tidak terpakai 
bisa digunakan oleh klasifikasi yang lebih rendah. HTB termasuk dalamClassfull 
Queueing Discipline yaitu suatu metode antrian dengan multiple class, sehingga 
dimungkinkan konfigurasi yang berbeda untuk setiap kelasnya. Dengan 
manajemen bandwidth diharapkan kualitas koneksi dalam jaringan yang dapat  
diartikan sebuah proses pengiriman data hingga sampai pada tujuan dengan 
kualitas koneksi yang lebih baik menjadi penilaian Quality of Serviceyang dapat 
dievaluasi [7]. jaringan komputer memiliki beberapa jenis ganguaan atau masalah, 
seperti contohnya masalah bandwidth, trougphut dan dealy, yang bisa membuat 
layanan cukup terganggu bagi banyak aplikasi. salah satu contohnya komunikasi 
panggilan suara ( VoIP atau IP Telephony) serta menonton video online dapat 
membuat pengguna menjadi kesal ketika paket data aplikasi tersebut dialirkan di 
atas jaringan dengan bandwidth yang kurang memenuhi  latency yang tidak dapat 
dikendalikan, atau jitter yang berlebih. layanan Quality of Service (QoS) ini bisa 
menyebabkan bandwidth,trouphput, dan delay dapat diprediksi dan dicocokkan 
dengan kebutuhan aplikasi yang digunakan di dalam jaringan tersebut. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1  Metodologi Penelitian 
Metode penelitian disini menggunakan metode Action Research (AR), 
metode tindakan bertujuan bahwa teori dan praktik dapat secara tertutup 
diintegrasikan dangan pembelajaran dari hasil intervensi yang direncanakan 
setelah diagnosis yang rinci terhadap konteks masalahnya. Action research adalah 
salah satu cara atau proses perbaikan  sesuatu yang  evaluasi pelaksanaan, 
perencanaan, dan  dilakukan secara sistematik dan sistematik agar mendapatatkan 
validitas dan reliabilitasnya untuk mencapai tingkatan riset [8]. Untuk pengukuran  
QoS metodenya terdiri dari beberapa parameter bandwidth, throughput, delay, 
dan paket loss dari user pengirim sampai  ke user penerima atau bisa disebut juga 
dari ujung ke ujung (end to end) [9]. Dengan mengacu pada model penelitian ini 
penulis melakukan pendekatan dalam kegiatan penelitian yaitu [10]: 
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a) Melakukan diagnosa (diagnosing) 
b) Membuat rencana tindakan (action planning) 
c) Melakukan tindakan (action taking) 
d) Melakukan evaluasi (evaluating) 
e) Pembelajaran (learning) 
 
2.2   Metodelogi Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang penulis pergunakan adalah sebagai 
berikut [11]: 
a) Pengamatan ( Observasi) 
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tinjauan atau 
pengamatan secara langsung ke objek yang diteliti. Observasi dilakukan 
langsung pada Universitas Muhammadiyah Palembang dengan cara 
mengamati kinerja jaringan yang ada. 
b) Pengujian (Testing)  
Data yang diperoleh dari hasil pengujian lansung pada system jaringan 
Universitas Muhammadiyah Palembang dengan melakukan beberapa 
tahap pengujian sehingga memperoleh data yang efektif. 
c) Studi Kepustakaan  
Di lakukan berdasarkan pengetahuan teoritis yang telah di terima penulis 
selama masa perkuliahan serta membaca buku-buku yang ada 
hubungannya dengan penyusunan skiripsi ini yaitu data yang diperoleh 
dari perpustakaan dan dokumentasi. 
 
2.4  Paramater Kualitas Jaringan 
Ada 4 karakteristik untuk melakukan kualitas jaringan [12] :  
a) Bandwidth  
Secara umum pengertian bandwidth adalah perbedaan angka antara 
komponen sinyal berfrekuensi rendah dan sinyal berfrekuensi tinggi atau 
dapat juga disebut lebar dari cakupan frekuensi yang digunakan sinyal di 
dalam sebuah medium transmisi. Selain itu, secara umum bandwidth 
dapat juga diartikan sebagai jumlah data yang dapat dikirimkan melalui 
saluran komunikasi dalam jangka waktu tertentu [13]. 
b) Delay  
Delay merupakan lamanya waktu yang dibutuhkan oleh data atau 
informasi untuk sampai ke tempat tujuan data atau informasi tersebut 
dikirim. Delay pada suatu jaringan   akan   menentukan   langkah   apa   
yang   akan   kita   ambil   ketika   kita memanajemen suatu jaringan. 
Ketika Delay besar, dapat diketahui jaringan tersebut sedang sibuk atau 
kemungkinan yang lain adalah kapasitas jaringan tersebut yang kecil 
sehingga bisa melakukan tindakan pencegahan agar tidak terjadi 
overload.  
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d) Packet Loss  
Packet Loss merupakan banyaknya paket yang gagal mencapai tempat 
tujuan paket tersebut dikirim. Ketika Packet Loss besar maka dapat 
diketahui bahwa jaringan sedang sibuk atau terjadi overload. Packet Loss 
mempengaruhi kinerja jaringan secara langsung. Ketika nilai Packet Loss 
suatu jaringan besar, dapat dikatakan kinerja jaringan tersebut buruk.  
 
Tabel 2. Standarisasi Packet Loss 










e) Troughput  
Kemampuan troughput dalam menopang hardware (perangkat keras) 
disebut dengan bandwidth . Kecepatan data rata - rata yang diterima 
oleh  suatu   node  dalam selang waktu pengamatan tertentu. Dimana 
kita sedang 
 











3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hierarchical Token Bucket (HTB) Konfigurasi HTB sebenarnya telah dilakukan 
hanya dengan membuat queue. Akan tetapi, HTB memiliki fungsi sebagai 
penyedia ekstra bandwidth yang diberikan persatuan waktu. Dengan mengatur 
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bucket size, maka ekstra bandwidth akan didapatkan. Sebenarnya bucket size 
default telah diisi dengan nilai 0.1 akan tetapi nilai tersebut tidak akan 
memberikan ekstra bandwidth kepada client atau user. Ekstra bandwidth akan 
didapatkan jika bucket size bernilai lebih dari 1 (>1) atau bucket capacity lebih 
dari MIR, karena bandwidth akan diterima client dari bucket capacity yang dapat 
diketahui dari hasil perkalian antara MIR (Max-Limit) * Bucket Size. Jika bucket 
size bernilai 0.1 maka bucket capacity bernilai lebih kecil dari MIR yang 
menyebabkan bandwidth yang diberikan mengacu pada max-limit yang diberikan. 
Akan tetapi jika mengatur bucket size dengan nilai lebih dari 1, maka bucket 
capacity lebih besar dari max-limit yang menyebabkan bandwidth menjadi lebih 
besar dari maxlimit. Konsep token bucket mirip seperti konsep menabung tanpa 
bunga. Berikut konfigurasi yang dilakukan pada mikrotik. 
 
 
Gambar 1. Konfigurasi Hierarchical Token Bucket (HTB) 
 
Hasil dari pengukuran parameter Quality of service (Qos)jaringan komputer 
pada Universitas Muhammadiyah Palembang dengan mengunakan metode 
hierarchical token bucket dan pengukuran mengunakan software 
AxenceNetTools untuk mengukur parameter troughput, delay dan packet loss 
dan Ookla speedtest untuk mengukur parameter bandwidth[14]. Mekanisme 
pengukuran dengan menguji setiap fakultas pada Universitas  ppMuhammadiyah 
Palembang dengan menguji test ip address local yaitu detik.com dan 
internasional meliputi facebook dan youtube setelah mendapatkan mendapatkan 
hasil dari pengukuran bandwidth, troughput, delay dan packet loss maka tahap 
selanjutnya yang akan di lakukan peneliti adalah melakukan evaluasi terhadap apa 
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yang telah di ukur untuk mengetahui kualitas layanan jaringan LAN berdasarkan 
standart TIPHON [15] [16]. 
3.1 Bandwidht 
Dari hasil pengukuran kecepatan bandwidth yang dilakukan selama empat hari 
dimana satu hari dilakukan dua kali pengukuran pada pagi hari 9:30 sampai 
dengan 11:30 wib dan pada siang hari dilakukan pada pukul 13:30 sampai dengan 
15:30 wib didapatkan hasil rata-rata kecepatan bandwidth sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Bandwidht 
 








Senin 08 Oktober 2018 
 
Selasa 09 Oktober 2018 
 
Rabu 10 Oktober 2018 
 
Kamis 11 Oktober 
2018 
09:30 - 11:30 
1:30 – 15:30 
09:30 - 11:30 
1:30 – 15:30 
09:30 - 11:30 
1:30 – 15:30 
09:30 - 11:30 
















Tabel 4 adalah nilai pengukuran rata-rata bandwidth di area masjid 
Universitas Muhammadiyah Palembang parameter pengujian bandwidth meliputi 
kecepatan download dan upload dengan satuan Mbps. Disimpulkan meliputi 
kecepatan downlaod paling tinggi yaitu pada hari rabu 10 Oktober 2018 6,45 Mbps 
dan paling rendah pada hari senin 08 Oktober 2018 sebesar 0,19 Mbps 
sedangkan nilai upload tertinggi pada hari Kamis 11 Oktober sebesar 4,76 dan 
yang terendah pada hari rabu 10 Oktober 2018 sebesar 0,32  
 
3.2  Trouhput 
Rata-rata throughputdalam satuan bps yang dapat disimpulkan bahwa troughput 
terkecil adalah pada hari selasa 09 Oktober 2018 dengan pengujian ke server  
Detik.com sebesar 95 597 bps dan troughput terbesar adalah pada hari Senin 08 
Oktober 2018  dengan pengujian ke server Detik.com sebesar 380 265. 
 
Tabel 5. Standarisasi troughput 
 
No Hari / 
Tanggal 
Website Rata- Rata % 
1 
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Berdasarkan standarisasi TIPHON untuk Throughput maka didapat 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil pengukuran Facebook.com adalah 177 952 bps dengan persentase   
57% berkategori Sedang. 
2. Hasil pengukuran Detik.com adalah 214 869 bps dengan persentase 65,5% 
berkategori Sedang. 
3.3  Packet Loss 
Dari TabelRata-rata Packet Loss dibawah ini bisa disimpulkan bahwa jumlah 
paket data yang hilang paling sedikit terjadi pada hari senin pada tangga 08 
Oktober 2018 dengan pengujian ke server youtube dan detik.com dengan 
persentase 17 % sedangkan persentase paket data yang paling banyak hilang 
terjadi pada pada hari rabu 10 Oktober 2018 dengan penggujian ke server 
youtube dan detik.com dengan persentase sebesar 46%. 
 
Tabel 6. Standarisasi packet loss 
 
No Hari / 
Tanggal 
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Berdasarkan standarisasi nilai packet loss versi TIPHON, maka bisa 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Hasil pengukuran youtube.com adalah 30,5% untuk kategori Jelek. 
2. Hasil pengukuran detik.com adalah 29% untuk kategori Jelek 
3.4  Delay 
Pada tabel rata-rata delay dibawah ini disimpulkan bahwa penundaan paket 
data menuju server youtube paling banyak terjadi pada hari selasa 09 Oktober 2018 
sebesar 411 dan yang menuju server detik paling banyak terjadi pada hari selasa 
09 Oktober 2018 sebesar 381. 
 
Tabel 7. Standarisasi delay 
No Hari / 
Tanggal 





































































Berdasarkan standarisasi nilai delay versi TIPHON, maka bisa disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Hasil pengukuran youtube.com adalah 325 ms untuk kategori Sedang. 
2. Hasil pengukuran detik.com adalah 304,75 ms untuk kategori Sedang. 
 
3. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1  Kesimpulan 
Kesimpulan yang telah didapat setelah melakukan tahapan-tapahan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Dalam penelitian QoS pada waktu pagi hari lebih banyak pengguna 
dibandingkan pada siang hari 
2. Pada saat menggunkan metode htb lebih baik karena pembagian 
bandwidth merata dan keseluru user 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi QoS pada Universitas 
Muhammadiyah Palembang adalah redaman, distorsi dan juga kapasitas 
bandwidth yang tersedia juga mempengaruhi kinerja QoS 
 
4.2  Saran 
Adapun saran penulis setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut ini. 
1. Menambah titik access point  agar tidak terjadi penumpukan dalam satu 
titik dan menembahkan repeater agar  sehingga sinyal lebih stabil 
2. Sebaiknya melakukan perhitungan ulang untuk penempatan access 
point untuk mengurangi redaman dan distorsi. 
3. Sebaiknya pengukuran jaringan dilakukan setiap bulan oleh pihak 
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